
 

 

 

 

 

 

PENGARUH IKLAN, KUALITAS PRODUK, DAN CITRA MEREK 

TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN MINUMAN PROBIOTIK 

MEREK YAKULT DI KOTA METRO 

 

 

(Skripsi) 

 

 

 

 

 

 

Oleh   :  

 

Tria Septia Ningsih 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2021 

  



 

 

 

ABSTRAK 

 

PENGARUH IKLAN, KUALITAS PRODUK, DAN CITRA MEREK 

TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN MINUMAN PROBIOTIK 

YAKULT DI KOTA METRO 

 

 

Oleh 

TRIA SEPTIA NINGSIH 

 

 

PT. Yakult Indonesia Persada yang merupakan perusahaan yang menjadi pelopor 

dalam bidang penjualan minuman susu fermentasi di Indonesia sehingga selama 

beberapa tahun terakhir produk Yakult mendapatkan predikat top brand sebagai 

produk susu fermentasi bermerek dalam kemasan, oleh sebab itu produk Yakult 

meningkatkan aktivitas periklanan, menjaga kualitas produk dan citra merek agar 

konsumen tidak ragu dalam mengambil sebuah keputusan untuk selalu melakukan 

pembelian produk Yakult. Permasalahan yang perlu diteliti di ketahui bahwa 

apakah iklan, kualitas produk dan citra merek berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian produk Yakult di Kota Metro. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif deskriptif, dengan metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah melalui studi pustaka dan studi lapangan yang di tunjukkan 

kepada 100 responden. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan secara 

parsial pengujian dilakukan dengan uji t dengan nilai signifikasi untuk variabel 

iklan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian produk Yakult di Kota Metro, kualitas produk kualitas produk secara 

parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk 

Yakult di Kota Metro sedangkan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian produk Yakult di Kota Metro, dengan demikian hipotesis 

yang sudah di rumuskan dapat teruji. Sedangkan secara simultan yang dilakukan 

melalui uji F diperoleh hasil iklan, kualitas produk dan citra merek secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk 

Yakult di Kota Metro. Sementara itu dari hasil uji koefesien determinasi diperoleh 

nilai sebesar 0.575 artinya iklan, kualitas produk dan citra merek memiliki 

pengaruh sebesar 57.5% terhadap keputusan pembelian produk Yakult. 

Sedangkan sisanya 42.5% keputusan pembelian produk Yakult dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain  

. 

 

Kata Kunci: Iklan, Kualitas Produk, Citra Merek, Keputusan Pembelian 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

THE EFFECT OF ADVERTISING, PRODUCT QUALITY, AND BRAND 

IMAGE ON THE DECISION TO PURCHASE YAKULT PROBIOTIC  

DRINK IN METRO CITY 

 

By 

TRIA SEPTIA NINGSIH 

 

PT. Yakult Indonesia Persada which is a company that became a pioneer in the 

field of sales of fermented milk beverages in Indonesia so that over the last few 

years Yakult products get the top brand predicate as branded fermented milk 

products in packaging, therefore Yakult products increase advertising activities, 

maintain product quality and brand image so that consumers do not hesitate in 

taking a decision to always purchase Yakult products. The issue that needs to be 

researched is that whether advertising, product quality and brand image affect the 

decision to purchase Yakult products in Metro City. The type of research used is 

descriptive quantitative research, with the method of data collection in this study 

is through library studies and field studies shown to 100 respondents. Based on 

the results of the study and partial discussion of testing conducted with a t test 

with a signification value for ad variables partially positively and significantly 

influenced the decision to purchase Yakult products in metro city, the quality of 

product quality partially negatively and significantly affects the decision to 

purchase Yakult products in Metro City while positively and significantly affect 

the decision to purchase Yakult products in Metro City , thus the hypothesis that 

has been formulated can be tested. While simultaneously conducted through the F 

test obtained advertising results, product quality and brand image simultaneously 

positively and significantly influenced the decision to purchase Yakult products in 

Metro City. Meanwhile, from the results of the coefesien determination test 

obtained a value of 0.575 means advertising, product quality and brand image 

has an influence of 57.5% on the decision to purchase Yakult products. While the 

remaining 42.5% of Yakult's product purchase decisions were influenced by other 

factors 

 

Keywords: Advertising, Product Quality, Brand Image, Purchase Decision 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang  

 

Perkembangan ekonomi dunia saat ini berjalan dengan pesat, sehingga 

menciptakan suatu persaingan dalam dunia perdangan yang semakin ketat. Hal ini 

yang menuntut produsen untuk lebih peka, kritis dan reaktif terhadap perubahan 

yang ada baik politik, sosial budaya, dan ekonomi. Syarat yang harus dipenuhi 

oleh suatu perusahaan agar dapat mencapai sukses dalam persaingan adalah 

berusaha mencapai tujuan untuk menciptakan dan mempertahankan pelanggan. 

Agar tujuan tersebut tercapai, maka setiap perusahaan harus berupaya 

menghasilkan dan menyampaikan barang dan jasa yang diinginkan konsumen. 

Dengan demikian setiap perusahaan harus mampu memahami kelangsungan hidup 

perusahaan tersebut sebagai organisasi yang berusaha memenuhi kebutuhan dan 

keinginan para konsumen sangat tergantung pada perilaku konsumen yang akan 

menentukan keputusan dalam pembelian.  

 

Perusahaan harus bekerja keras untuk membuat kebijakan baru dalam menjual 

produk dan jasa mereka dalam kaitannya menghadapi persaingan yang ketat 

dengan pesaing yang dapat memberikan nilai yang lebih besar kepada konsumen. 

Pada dasarnya dengan semakin banyaknya pesaing maka semakin banyak pula 

pilihan bagi konsumen untuk dapat memilih produk yang sesuai dengan 

harapannya. Sehingga konsekuensi dari perubahan tersebut adalah konsumen 

menjadi lebih cermat dan pintar dalam menghadapi setiap produk yang 

diluncurkan di pasar.  

 

Saat ini masyarakat mulai berpikir selektif dalam memilih suatu produk, sehingga 

mereka akan mendapatkan kegunaan atau manfaat yang mereka cari dari sebuah 
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produk. Bahkan terkadang mereka tidak ragu untuk mengeluarkan biaya lebih 

untuk mendapatkan produk yang berkualitas. Ketatnya persaingan akan 

memposisikan pemasar untuk selalu mengembangkan produknya dan merebut 

market share.  

 

Pemasaran adalah suatu proses sosial dan manajerial yang membuat individu dan 

kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan dan inginkan lewat penciptaan 

dan perutukaran timbal balik produk dan nilai dengan orang lain (Kotler dan 

Amstrong, 2012:127). Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

perusahaan menjajaki apa yang diminta dan dibutuhkan oleh konsumen dan 

kemudian berusaha mengembangkan produk yang dapat memuaskan konsumen 

sehingga menjadikan konsumen memiliki banyak alternatif pilihan produk 

sebelum mengambil keputusan untuk membeli suatu produk yang ditawarkan. 

 

Keputusan pembelian adalah suatu tindakan konsumen untuk membentuk 

preferensi diantara merek-merek dalam kelompok pilihan dan membeli produk 

yang paling disukai. Keputusan pembelian seseorang inilah yang dikatakan unik, 

karena preferensi dan sikap terhadap suatu objek setiap orang berbeda-beda 

(Setiadi, 2017:38). Konsumen pada saat ini sangatlah kritis dalam memilih suatu 

produk, sampai pada keputusan untuk membeli produk. Seperti yang kita ketahui 

bersama bahwa tawaran produk saat ini sangatlah beragam. Alternatif pilihan 

yang semakin banyak inilah yang memudahkan konsumen untuk menentukan 

pilihan sesuai dengan selera dan kemampuan ekonominya. 

 

Keputusan untuk membeli suatu produk oleh konsumen pada dasarnya sangatlah 

dipengaruhi oleh beberapa hal mulai dari cara perusahaan dalam melakukan 

promosi melalui periklanan, penilaian akan kualitas produk yang ditawarkan serta 

citra merek (brand image). Perkembangan dunia periklanan yang semakin pesat 

dan didukung oleh pertumbuhan media cetak maupun jumlah media elektronik 

yang terus meningkat juga secara tidak langsung memberikan pengaruh kepada 

konsumen untuk melakukan keputusan pembelian. Iklan adalah setiap bentuk 

presentasi nonpersonal yang harus dibayar dan suatu kegiatan promosi yang 
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mencakup tentang ide, barang atau jasa yang dilakukan oleh sponsor yang 

beridentitas. 

 

Periklanan harus mampu mempromosikan suatu produk dengan daya jangkau 

yang lebih luas dan dapat membuat citra baik produk agar tetap dapat bertahan 

dan dikenal konsumen. Kunci utama periklanan adalah bahwa iklan harus 

menggugah perhatian calon konsumen terhadap produk atau jasa yang ditawarkan 

perusahaan. Selain itu, periklanan memiliki kegunaan utama yaitu untuk 

membangun penilaian konsumen atas kualitas produk yang ditawarkan (Sutisna 

dan Perwitra, 2019:83). 

 

Kualitas produk merupakan faktor penentu tingkat keputusan pembelianyang di 

peroleh konsumen setelah melakukan pembelian dan pemakaian terhadap suatu 

produk. Pengalaman yang baik atau buruk terhadap produk akan mempengaruhi 

konsumen untuk melakukan pembelian kembali atau tidak, sehingga pengelola 

usaha dituntut untuk menciptakan sebuah produk yang disesuaikan dengan 

kebutuhan atau selera agar konsumen semakin tertarik membeli produk tersebut. 

Strategi kualitas tinggi atau harga tinggi terhadap produk yang bermutu tinggi 

dapat menghasilkan tingkat pendapatan yang lebih tinggi dari rata-rata industrinya 

(Kolter dan Keler, 2018:182). 

 

Berdasarkan hal tersebut maka tuntutan permintaan akan sebuah produk yang 

semakin berkualitas inilah yang membuat perusahaan yang bergerak diberbagai 

bidang usaha, berlomba-lomba untuk meningkatkan kualitas produk yang mereka 

miliki demi mempertahankan citra merek (brand image) produknya (Sutisna dan 

Perwitra, 2019:91). Dengan terbentuknya citra merek (brand image) pada suatu 

produk maka akan menambah citra atau nilai yang positif bagi suatu produk juga. 

Merek memiliki sifat khas, dan sifat khas inilah yang membedakan antara produk 

yang satu dengan yang lainnya, meskipun sejenis. Konsumen dengan citra yang 

positif terhadap merek, lebih memungkinkan untuk melakukan pembelian. Oleh 

karena itu, citra merek (brand image) adalah atribut yang penting bagi setiap 

perusahaan, sehingga perusahaan harus mampu memberikan yang terbaik sesuai 

dengan kebutuhan dan keinginan konsumen. 
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Salah satu perusahaan yang terus meningkatkan dan mengembangkan perusahaan 

adalah PT. Yakult Indonesia Persada, PT. Yakult Indonesia Persada yang 

merupakan perusahaan yang menjadi pelopor yang bergerak dibidang penjualan 

minuman susu fermentasi di Indonesia. Segmentasi yang menjadi sasaran oleh PT. 

Yakult Indonesia Persada yaitu umur 1 Tahun sampai umur yang tidak ditentukan, 

perusahaan mengklompokkan konsumen yang ingin mendapatkan atau 

menerapkan gaya hidup sehat. PT. Yakult Indonesia Persada berusaha agar dapat 

melayani konsumen secara efektif dan efisien. Target pemasaran produk Yakult 

yaitu seluruh Indonesia yang didistribusikan ke seluruh wilayah. Untuk menjamin 

ketersediaan produk, perusahaan menggunakan sistem direct selling melalui 

Yakult Lady dan Direct Sales. Yakult lady bertugas mengantarkan produk Yakult 

langsung ke tangan pelanggan dengan berkeliling dari rumah ke rumah 

menggunakan sepeda motor yang dilengkapi dengan tas khusus dilengkapi dengan 

es batu. Sedangkan direct sales bertugas mengantarkan produk Yakult ke 

supermarket, minimarket, toko dan gerai dengan menggunakan mobil khusus 

berpendingin. Masa kadaluarsa Yakult adalah 40 hari dari tanggal produksi.  

Berikut ini adalah perbandingan top brand susu fermentasi bermerek dalam 

kemasan 2015-2018 yang ada di Indonesia. 

 

Tabel 1.1 Data Top Brand Susu Fermentasi Bermerek Dalam Kemasan 2015-

2018 

 

SUSU FERMENTASI BERMEREK DALAM KEMASAN  

MEREK 
TAHUN 

2015 2016 2017 2018 

Yakult 80.6% 80.9% 78.6% 70.1% 

Cimory 7.0% 10.4% 10.4% 16.3% 

Calpico 3.4% 1.9% 3.2% 2.9% 

Vitacharm 2.2% 1.9% 1.8% 1.7% 

Sumber: www.topbrand-award.com 

 

Berdasarkan data Tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa Yakult pada tahun 2015 

sampai dengan tahun 2018 mendapatkan predikat top brand secara empat tahun 

berturut-turut dengan angka  mencapai di atas 70% dan selalu mengalahkan para 

pesaingnya dengan selisih jarak yang cukup jauh. Meskipun pada tahun 2017 dan 
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2018 Yakult menurun yang jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya 2015 dan 

2016, hal ini tetap mengukuhkan Yakult sebagai produk susu fermentasi bermerek 

dalam kemasan dengan predikat top brand.  

 

PT. Yakult Indonesia Persada adalah perusahaan yang produknya bergerak di 

bidang susu berfermentasi. Dalam produknya tersebut PT. Yakult Indonesia 

Persada menggunakan lebih dari 6,5 milyar bakteri Lactobacillus casei Shirota 

strain hidup, susu bubuk skim, glukosa dan sunkrosa, perisa Yakult, dan air yang 

sudah sesuai dengan harapan konsumennya.Yakult merupakan produk yang 

berkualitas dan sudah diakui oleh para konsumennya. Hal ini dibuktikan dengan 

diraihnya melalui penghargaan Top Brand Award. Dalam penghargaan Top Brand  

Award tahun 2015, 2016, 2017 dan 2018 Yakult selalu menempatkan namanya 

dengan predikat TOP.  

 

Berhasilnya produk Yakult menjadi Top Brand Award dalam bebeapa tahun 

terakhir dikarenakan beberapa hal mulai dari dimana produsen Yakult gencar 

mengkampanyekan iklan bertajuk “Cintai Ususmu” yang berdurasi kurang lebih 2 

menit dengan tujuan agar lebih banyak manusia yang melihat iklan tersebut, 

sehingga pesan dalam iklan dapat tersampaikan dengan baik. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku konsumen akan mendasari variasi hasil proses keputusan 

konsumen. Namun untuk tiap produk atau jasa memiliki faktor-faktor yang 

berbeda pula tergantung dari perilaku konsumennya. Dalam membuat pesan perlu 

memperhatikan isi pesan, struktur pesan, dan format pesan. Isi pesan harus 

bersifat rasional, emosional, dan juga moral. Rasional menunjukan keterkaitan 

antara keinginannya dengan barang yang ditawarkan. Emosional menunjukkan 

bahwa pesan yang disampaikan dapat berkaitan atau berpengaruh terhadap emosi 

audience, sentuhan moral berkaitan dengan kepekaan audience terhadap benar 

dan salah. Iklan menjadi tahap yang penting yang sama pentingnya dengan tahap-

tahap lain dalam proses pemasaran.  

 

Dalam persaingan globalisasi saat ini, banyak perusahaan-perusahaan yang 

bermunculan menawarkan produk atau jasa sejenis sehingga menyebabkan 
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terjadinya persaingan yang sangat ketat di antara perusahaan-perusahaan dalam 

merebut pangsa pasar. Selain itu dengan banyaknya perusahaan pesaing yang 

menghasilkan produk sejenis, maka perusahaan akan mengalami kesulitan dalam 

memasarkan produknya, karena perusahaan pesaing juga akan intensif 

melaksanakan kegiatan promosi. Dengan demikian, konsumen akan lebih 

mengenal produk yang dihasilkan oleh perusahaan pesaing. Untuk memenangkan 

persaingan, kebijaksanaan dari perusahaan saja tidak cukup, tetapi perusahaan 

mampu untuk mengetahui dan memenuhi apa yang menjadi keinginan para 

konsumen.  

 

Selanjutnya adalah produsen berusaha untuk mepertahankan dan meningkatkan 

kualtas produk Yakult hal itu dikarenakan kualitas produk menjadi pertimbangan 

konsumen untuk melakukan keputusan pembelian ulang dan akan 

merekomendasikan kepada konsumen lain untuk melakukan pembelian produk. 

Selain dari segi kualitas, konsumen juga akan mempertimbangkan dari citra merek 

(brand image). Persepsi konsumen terhadap kualitas produk akan membentuk 

preferensi dan sikap yang mempengaruhi. Keputusan untuk melakukan pembelian 

atau tidak melakukan pembelian kepada kemampuan untuk memuaskan 

kebutuhan yang dinyatakan atau tersirat. Jadi dapat disimpulkan bahwa produk 

yang berkualitas dapat mempengaruhi keputusan pembelian. Selain itu citra dari 

merek juga akan mempengaruhi konsumen untuk melakukan keputusan 

pembelian konsumen. Citra merek adalah sekumpulan asosiasi merek yang 

terbentuk dan melekat dibenak konsumen. Konsumen yang terbiasa menggunakan 

merek tertentu cenderung memiliki konsistensi terhadap citra merek. Dimana 

asosiasi adalah segala hal yang berkaitan dengan ikatan mengenai merek.  

 

Berdasarkan uraian diatas untuk membuktikan secara valid pengaruh iklan, 

kualitas produk dan brand image terhadap keputusan pembelian konsumen, maka  

dalam penelitian ini diberi judul “Pengaruh Iklan, Kualitas Produk Citra Merek 

Terhadap Keputusan Pembelian (Studi pada Konsumen Produk Minuman Susu 

Fermentasi Yakult di Kota Metro)”. 
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B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, identifikasi masalah penelitianadalah adanya 

penurunan top brand index produk yakult. Oleh sebab itu, peneliti melakukan 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dari iklan, kualitas produk dan citra 

merek terhadap keputusan pembelian produk Yakult di Kota Metro.  

Berdasarkan penjelasan tersebut maka rumusan permasalahan penelitian ini 

adalah: apakah iklan, kualitas produk dan citra merek berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian produk Yakult di Kota Metro? 

 

 

C. Tujuan Penelitian  

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari iklan, kualitas produk 

dan citra merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk Yakult di 

Kota Metro.  

 

 

D. Manfaat Penelitian  

 

Peneliti berharap agar penelitian ini dapat berguna bagi semua pihak terutama 

pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini.  

1. Kegunaan Teoritis  

Diharapkan hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

tentang pengaruh dari iklan, kualitas produk dan citra merek berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian produk Yakult di Kota Metro, juga dapat 

dipergunakan sebagai literatur bagi penelitian selanjutnya.  

2. Kegunaan Praktis  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pihak perusahaan 

dalam strategi pemasaran untuk meningkatkan volume penjualan. Bagi 

peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai pengaruh dari iklan, kualitas produk dan citra merek 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk Yakult di Kota Metro. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Pengertian Pemasaran  

 

Konsep paling pokok yang melandasi pemasaran adalah kebutuhan manusia. 

Kebutuhan adalah syarat hidup dasar manusia. Kebutuhan dapat menjadi 

keinginan ketika diarahkan ke objek tertentu yang dapat memuaskan kebutuhan 

tersebut (Kotler dan Keller, 2012:10). Dengan adanya perkembangan zaman 

kebutuhan berkembang menjadi suatu keinginan mengkonsumsi suatu produk 

dengan ciri khas tertentu. Munculnya keinginan akan menciptakan permintaan 

spesifik terhadap suatu jenis produk.  

 

Dalam menentukan keputusan pembelian, seseorang akan mempertimbangkan 

nilai dan kepuasan yang akan didapat dari mengkonsumsi suatu produk. Apabila 

konsumen yakin akan nilai dan kepuasan yang akan didapat, maka konsumen 

akan melalukan pertukaran dan transaksi jual beli barang dan jasa. Hal inilah yang 

mendasari terjadinya pasar. Pasar secara tradisional merupakan tempat secara fisik 

dimana para penjual dan pembeli berkumpul untuk membeli dan menjual barang.  

 

Inti dari pemasaran adalah mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan manusia 

dan sosial. Salah satu definisi yang baik dan singkat dari pemasaran adalah 

memenuhi kebutuhan dengan cara yang menguntungkan. American Marketing 

Association (AMA) mendefinisikan bahwa pemasaran adalah suatu fungsi 

organisasi dan serangkaian proses untuk menciptakan, mengkomunikasikan, dan 

memberikan nilai kepada pelanggan dan untuk mengelola hubungan pelanggan 

dengan cara yang menguntungkan organisasi dan pemangku kepentingannya 

(Kotler dan Keller, 20012:6). 
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Pemasaran merupakan sistem keseluruhan dari kegiatan usaha yang ditunjukkan 

untuk merencanakan, menentukan harga mempromosikan dan mendistribusikan 

barang dan jasa yang dapat memuaskan kebutuhan  pembeli yang ada maupun 

pembeli potensial (Swastha, 2010:179). Pemasaran merupakan ujung tombak 

kegiatan bisnis yang dilakukan oleh organisasi atau perusahaan, khususnya 

perusahaan yang memiliki tujuan untuk memperoleh laba, memperbesar volume 

penjualan, mengiginkan pertumbuhan, memiliki pangsa pasar dan untuk 

menciptakan pelanggan yang loyal (Surachman, 2010:1).  

 

Konsep pemasaran beranggapan bahwa kunci untuk mencapai tujuan organisasi 

adalah menjadi lebih efektif daripada pesaing dalam menciptakan, 

menghantarkan, dan mengkomunikasikan nilai pelanggan yang lebih baik kepada 

pasar sasaran yang dipilih. Theodore Levitt dari Havard menjelaskan perbedaan 

antara konsep penjualan dan konsep pemasaran yaitu: penjualan berfokus pada 

kebutuhan penjual; pemasaran berfokus pada kebutuhan pembeli. Penjualan 

didasari oleh kebutuhan penjual untuk mengubah produknya menjadi uang. 

Pemasaran didasari oleh gagasan untuk memuaskan kebutuhan pelanggan melalui 

produk dan hal-hal yang berhubungan dengan menciptakan, menghantarkan, dan 

akhirnya dapat dikonsumsi oleh konsumen.  

 

Manajemen pemasaran merupakan seni dan ilmu memilih pasar sasaran dan 

mendapatkan, mempertahankan, serta menimgkatkan jumlah pelanggan dengan 

menciptakan, menghantarkan dan mengkomunikasikan nilai pelanggan yang 

unggul (Kotler dan Keller, 2012:5). Manajemen pemasaran adalah kegiatan 

menganalisis, merencanakan, mengimplementasikan dan mengawasi segala 

kegiatan guna mencapai tingkat pemasaran sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan (Alma, 2013:289).  

 

Manajemen pemasaran adalah proses menganalisis, merencanakan, 

mengkoordinasikan dan mengendalikan program-program yang mencakup 

pengkonsepan, penetapan harga, promosi dan distribusi dari produk, jasa dan 

gagasan yang dirancang untuk menciptakan dan memelihara pertukaran yang 

menguntungkan dengan pasar sasaran untuk mencapai tujuan perusahaan. Secara 
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umum, tujuan sistem pemasaran adalah memaksimumkan konsumsi, 

memaksimumkan kepuasan konsumsi, memaksimumkan pilihan, 

memaksimumkan mutu hidup, serta meningkatkan kualitas, kuantitas, 

ketersediaan, harga, dan memperoleh laba bagi perusahaan. 

 

 

B. Iklan  

 

Perikalan yaitu setiap bentuk presentasi dan promosi yang bukan dilakukan orang 

(bersifat non personal) dari ide, produk fisik, atau jasa yang dilakukan oleh 

sponsor yang telah ditentukan (Kotler dan Keller, 2012:487). Periklanan adalah 

semua bentuk terbayar atas presentasi nonpribadi dan promosi, ide, barang, atau 

jasa oleh sponsor yang jelas. Iklan bisa menjadi cara yang efektif dari segi biaya 

untuk mendistribusikan pesan, baik dengan tujuan membangun preferensi merek 

atau mendidik orang (Kotler dan Keller, 20012:504).  

 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa iklan adalah bentuk usaha yang 

dilakukan oleh perusahaan untuk mengenalkan keunggulan produk maupun 

mengingatkan konsumen tentang produk untuk melakukan pembelian. Dalam 

merancang dan mengevaluasi kampanye iklan, pemasar menerapkan seni dan ilmu 

pengetahuan untuk mengembangkan strategi pesan atau memposisikan iklan (apa 

yang ingin dikomunikasikan iklan tentang merek) dan strategi kreatif (bagaimana 

iklan mencerminkan klaim merek).  

 

Tujuan iklan adalah tugas komunikasi khusus dan tingkat pencapaian yang harus 

dicapai dengan pemirsa tertentu dengan jangka waktu tertentu. Tujuan iklan dapat 

diklasifikasikan menutut tujuannya yaitu: (Kotler dan Keller 2012:504). 

1. Iklan informatif bertujuan menciptakan kesadaran merek dan pengetahuan 

tentang produk atau fitur baru produk yang ada.  

2. Iklan persuasif bertujuan menciptakan kesukaan, preferensi, keyakinan, dan 

pembelian produk atau jasa. Beberapa iklan pesuasif menggunakan iklan 

komparatif, yang membuat perbandingan eksplisit tentang dua atribut dua 

merek atau lebih. 
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3. Iklan pengingat bertujuan menstimulasi pembelian berulang produk dan 

jasa.  

4. Iklan penguat bertujuan meyakinkan pembeli saat ini bahwa mereka 

melakukan pilihan yang tepat  

 

Definisi dari indikator iklan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menurut 

(Kotler, 2009:245) dalam jurnal penelitian (Pradiani et al, 2017:74):  

1. Message (pesan yang disampaikan), idealnya suatu pesan harus mendapat 

perhatian, menarik, membangkitkan keinginan, dan menghasilkan tindakan.  

2. Media (media yang digunakan), pada dasarnya pemilihan media adalah 

mencari cara dengan biaya yang paling efektifuntuk menyampaikan 

sejumlah pemberitahuan yang dikehendaki kepada pasar sasaran. Pengaruh 

pemberitahuan iklan terhadap kesadaran khalayak sasaran tergantung 

kepada jangkauan, frekuensi dan dampak iklan.  

 

 

C. Kualitas Produk 

 

Produk memiliki arti penting bagi perusahaan karena tanpa adanya produk, 

perusahaan tidak akan dapat melakukan apapun dari usahanya. Pembeli akan 

membeli produk kalau merasa cocok, karena itu produk harus disesuaikan dengan 

keinginan ataupun kebutuhan pembeli agar pemasaran produk berhasil. Dengan 

kata lain, pembuatan produk lebih baik diorientasikan pada keinginan pasar atau 

selera konsumen. Perusahaan selalu berusaha memuaskan konsumen mereka 

dengan menawarkan produk berkualitas. Produk yang berkualitas adalah produk 

yang memiliki manfaat bagi pemakainya (konsumen). Seseorang yang 

membutuhkan suatu produk akan membayangkan manfaat apa saja yang bisa 

diperoleh dari produk yang akan dipergunakan. Manfaat suatu produk merupakan 

konsekuensi yang diharapkan konsumen ketika membeli dan menggunakan suatu 

produk. 

 

Menurut American Society for Quality Control kualitas adalah totalitas fitur dan 

karakteristik produk dan jasa yang bergantung pada kemampuannya untuk 

memuaskan kebutuhan yang dinyatakan atau tersirat (Kotler dan Keller, 
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2012:131). Produk sebagai segala sesuatu yang dapat ditawarkan kepada pasar 

agar menarik perhatian, akuisisi, penggunaan, atau konsumsi yang dapat 

memuaskan suatu keinginan atau kebutuhan (Kotler dan Amstrong,2012:236).  

 

Kualitas produk adalah kemampuan sebuah produk dalam memperagakan 

fungsinya,hal itu termasuk keseluruhan durabilitas, reliabilitas, ketepatan, 

kemudahan, pengoperasian dan reparasi produk juga atribut produk lainnya 

(Kotler and Armstrong, 2012:283). Kualitas produk merupakan ciri dan 

karakteristik suatu barang atau jasa yang berpengaruh pada kemampuannya untuk 

memuaskan kebutuhan yang dinyatakan atau tersirat. Produk yang berkualitas 

tinggi sangat diperlukan agar keinginan konsumen dapat dipenuhi. Keinginan 

konsumen yang terpenuhi sesuai dengan harapannya akan membuat konsumen 

menerima suatu produk bahkan sampai loyal terhadap produk tersebut. Dari 

pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kualitas produk merupakan bentuk 

nyata dari usaha perusahaan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan 

konsumen. 

 

Secara umum faktor yang memengaruhi kualitas produk tersebut dapat 

dikelompokkan menjadi dua hal, yaitu:  

1. Faktor yang berkaitan dengan teknologi, yaitu mesin, bahan dan perusahaan.  

2. Faktor yang berkaitan dengan human resourses, yaitu operator, mandor dan 

personal lain dari perusahaan. 

 

Indikator kualitas produk yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menurut Bob 

Sabran dalam jurnal penelitian (Brata et al, 2017:436):  

1. Bentuk (form) 

Bentuk sebuah produk dapat meliputi ukuran, bentuk, atau struktur fisik 

produk. 

2.  Kualitas kinerja (quality of performence) 

Tingkat dimana karakteristik utama produk beroperasi. Kualitas menjadi 

dimensi yang semakin penting untuk diferensiasi ketika perusahaan 

menerapkan sebuah model nilai dan memberikan kualitas yang lebih tinggi 

dengan uang yang lebih rendah. 
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3. Daya tahan (durability) 

 Daya tahan menunjukan usia produk, yaitu jumlah pemakian suatu produk 

sebelum produk itu digantikan atau rusak. Semakin lama daya tahannya 

tentu semakin awet, produk yang awet akan dipersepsikan lebih berkualitas 

dibanding produk yang cepat habis atau cepat diganti.  

4. Desain (design) 

Desain merupakan totalitas fitur yang mempengaruhi tampilan, rasa, dan 

fungsi produk berdasarkan kebutuhan pelanggan.  

 

 

D. Citra Merek (Brand Image) 

 

Citra merupakan seperangkat keyakinan, ide dan kesan yang dimiliki oleh 

seseorang terhadap objek (Kotler dan Keller, 2012:274). Citra yang positif 

mempunyai tiga fungsi,  yaitu: (Kotler dan Keller, 2012:296) 

1. Membentuk karakter produk atau perusahaan.  

2. Menyampaikan karakter produk dengan cara yang berbeda sehingga tidak 

dikacaukan dengan karakter pesaing. 

3. Memberikan kekuatan emosional yang lebih dari sekedar citra mental. 

 

Mengembangkan citra yang kuat membutuhkan kreatifitas dan kerja keras. Citra 

tidak dapat ditanamkan dalam pikiran manusia dalam semalam atau  disebarkan 

melalui media massa. Citra harus disampaikan melalui semua sarana komunikasi 

yang tersedia dan disebarkan secara terus-menerus. Untuk berhasil memperoleh 

dan mempertahankan konsumennya, maka perusahaan harus berusaha semaksimal 

mungkin untuk menampilkan produk dengan memiliki citra yang positif dimata 

konsumen. Dengan menampilkan produk yang memiliki citra positif dapat 

mempertinggi kepercayaan konsumen terhadap produk dan konsumen akan 

melakukan pembelian produk secara terus menerus.  

 

Merek adalah suatu nama, istilah, tanda, simbol, desain, atau kombinasi dari 

semuanya yang dimaksudkan untuk mengidentifikasikan suatu barang atau jasa 

dari satu penjual atau sekelompok penjual dan untuk membedakannya dari 

kompetitor lain (Kotler & Keller 2012:241). Merek adalah suatu tanda atau simbol 
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yang memberikan identitas suatu barang atau jasa tertentu yang dapat berupa kata-

kata, gambar, atau kombinasi keduanya (Alma, 2013:147). 

 

Tiga manfaat merek menurut(Simamora, 2011:153) dalam jurnal penelitian (Lubis 

dan Rahmat, 2017:16) yaitu: 

1. Bagi konsumen, merek dapat menceritakan sesuatu kepada pembeli tentang 

mutu dan membantu menarik perhatian pembeli terhadap produk-produk 

baru yang mungkin bermanfaat bagi mereka.  

2. Bagi produsen, merek dapat memudahkan penjual mengolah pesanan dan 

menelusuri masalah-masalah yang timbul, memberikan perlindungan hukum 

atas ciri khas produk dan memungkinkan untuk menarik sekelompok 

pembeli yang setia dan menguntungkan.  

3. Bagi publik, merek memungkinkan mutu produk lebih terjamin dan lebih 

konsisten, meningkatkan efisiensi pembeli karena menyediakan informasi 

tentang produk dan dimana membelinya serta meningkatnya inovasi baru 

karena produsen terdorong untuk menciptakan keunikan baru guna 

mencegah peniruan dari pesaing. 

 

Lima peran merek menurut (Kotler & Keller, 2012:242) yaitu: 

1. Merek memudahkan dalam proses pemesanan dan penelusuran suatu 

produk.  

2. Merek membantu untuk mengatur persediaan dan pencatatan akuntansi. 

3. Merek menawarkan perlindungan hukum atas aspek atau keunikan produk 

yang dimiliki. 

4. Merek menandakan suatu kualitas tertentu sehingga pembeli yang puas akan 

melakukan pembelian ulang. 

5. Merek menjadi suatu sarana yang kuat untuk mengamankan keunggulan 

kompetitif. 

 

Citra merek adalah cara masyarakat menganggap merek secara aktual. Agar citra 

dapat tertanam dalam pikiran konsumen, pemasar harus memperlihatkan identitas 

merek melalui saran komunikasi dan kontak merek yang tersedia (Kotler dan 

Keller 2012:274). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa citra merek itu ada 
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tetapi tidak nyata dan tidak dapat digambarkan secara fisik karena citra hanya ada 

dalam pikiran. Citra merek yang baik memegang peranan penting pada 

pengambilan keputusan konsumen dalam memilih sebuah produk karena citra 

merek menyangkut reputasi dan kredibilitas produk yang berdampak bagi 

konsumen untuk memutuskan pembelian.  

 

Citra yang positif atau negatif lebih mudah dikenal oleh konsumen sehingga 

produsen selalu berusaha mempertahakan, memperbaiki, dan meningkatkan citra 

merek produknya di mata konsumen. Citra merek yang positif memberikan 

manfaat bagi produsen untuk lebih dikenal konsumen. Dengan kata lain, 

konsumen akan menentukan pilihannya untuk memebli produk yang mempunyai 

citra yang baik. Begitu pula sebaliknya, jika citra merek negatif, konsumen 

cenderung mempertimbangkan lebih jauh lagi ketika akan membeli produk 

(Sangadji dan Sopiah, 2013:338) dalam jurnal penelitian (Pradiani et al, 2017:75).  

 

Indikator dari citra merek menurut (Sinamora, 2011:33) dalam jurnal penelitian 

(Pradiani et al, 2017:74) yaitu: 

1. Citra pembuat (corporate image) yaitu sekumpulan asosiasi yang 

dipersepsikan konsumen terhadap perusahaan yang membuat suatu barang 

atau jasa.  

2. Citra pemakai (user image) yaitu sekumpulan asosiasi yang dipersepsikan 

konsumen terhadap pemakai yang menggunakan suatu barang atau jasa.  

3. Citra produk (product image ) yaitu sekumpulan asosiasi yang dipersepsikan 

konsumen terhadap suatu barang atau jasa 

 

 

E. Keputusan Pembelian  

 

Keputusan konsumen dalam melakukan pembelian suatu produk merupakan suatu 

tindakan yang lazim dijalani oleh setiap individu konsumen ketika mengambil 

keputusan membeli. Keputusan membeli atau tidak membeli merupakan bagian 

dari unsur yang melekat pada diri individu konsumen yang disebut perilaku, 

dimana ia merujuk kepada tindakan fisik yang nyata. Keputusan pembelian adalah 

sebuah proses dimana konsumen mulai mengenal masalahnya, mencari informasi 
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mengenai produk atau merek tertentu dan mengevaluasi seberapa baik masing-

masing alternatif tersebut dapat memecahkan masalahnya, yang kemudian 

mengarah kepada keputusan pembelian (Tjiptono, 2014:21).  

 

Keputusan pembelian adalah suatu keputusan konsumen yang dipengaruhi oleh 

ekonomi keuangan, teknologi, politik, budaya, produk, harga, lokasi, promosi, 

bukti fisik, orang dan, proses, sehingga membentuk suatu sikap pada konsumen 

untuk mengolah segala informasi dan mengambil kesimpulan berupa respon yang 

muncul produk apa yang akan dibeli (Alma, 2013:96). 

 

 

Gambar 2.1 Proses Pengambilan Keputusan. 

Indikator dari keputusan pembelian menurut (Kotler dan Keller, 2012) dalam 

jurnal penelitian (Brata et al, 2017:436):  

1. Pengenalan produk 

Tahap pertama yaitu konsumen harus menemukan permasalahan yang ada 

tentang produk seperti apa yang dibutuhkan. Konsumen akan merasa 

membutuhkan suatu produk karena timbulnya suatu masalah. Masalah 

adalah perbedaan antara harapan dan kenyataan. Ketika konsumen telah 

merasa membutuhkan suatu produk, maka ia akan mencari produk yang 

sesuai dengan apa yang dibutuhkan.  
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2. Mencari informasi 

Tahap kedua yaitu setelah konsumen menemukan produk yang dibutuhkan, 

maka mereka akan mencari informasi tentang produk yang akan dibelinya. 

Dalam mencari informasi, konsumen memiliki referensi baik lingkungan 

maupun dari dalam perusahaan. Terdapat empat sumber informasi 

konsumen. Pertama adalah pribadi yang diantaranya keluarga, teman, 

tetangga, dan kenalan. Kedua adalah sumber komersial diantaranya iklan, 

wiraniaga, penyalur dan kemasan produk. Ketiga adalah sumber publik 

(media massa). Keempat adalah penanganan, pengkajian dan pemakaian 

produk.  

3. Mengevaluasi alternativ 

Beberapa konsep dasar akan dapat membantu pemahaman terhadap proses 

evaluasi konsumen. Pertama, konsumen berusaha memenuhi kebutuhan. 

Kedua, konsumen mencari manfaat tertentu dari solusi produk. Ketiga, 

konsumen memandang masing-masing produk sebagai sekumpulan atribut 

dengan kemampuan yang berbeda dalam memberikan manfaat untuk 

memuaskan kebutuhan. 

4. Memutuskan pembelian 

Pada tahap evaluasi konsumen akan membentuk preferensi atas merek-

merek yang ada didalam kumpulan pilihan, sehingga dapat membentuk niat 

untuk membeli produk yang paling disukai. 

5. Perilaku setelah pembelian 

Ketika konsumen telah melakukan pembelian produk, maka mereka akan 

mengalami berbagai pengalaman atas pembelian. Mungkin saja ada yang 

mengalami ketidaksesuaian atas produk yang diinginkan.  

 

 

F. Variabel-Variabel Penelitian  

 

1. Variabel independen (bebas) 

 Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 

2015:39). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah iklan, 

kualitas produk dan citra merek.  
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2. Variabel dependen (terikat) 

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2015:39). Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah keputusan pembelian.  

 

 

G. Kerangka Pemikiran 

 

Iklan harus dibuat dengan kata-kata yang mudah dimengerti dan menarik agar 

masyarakat tertarik untuk melihat iklan tersebut dan memahami isi pesan dari 

iklan tersebut. Iklan dapat digunakan untuk memberitahu kualitas produk yang 

ditawarkan. Jika masyarakat tertarik dengan iklan maka akan timbul rasa 

penasaran dan masyarakat akan mencoba produk tersebut, dengan begitu 

konsumen dapat merasakan kualitas dari produk tersebut dan konsumen dapat 

mengetahui apakah kualitas produk yang diberikan sesuai dengan iklan yang 

ditanyangkan. Jika kualitas produk yang diberikan sesuai dengan iklan, maka 

konsumen akan percaya dengan merek tersebut. Citra merek yang positif akan 

membuat konsumen melakukan pembelian secara berulang.  

 

   

  

  

   

 Gambar 2.2. Kerangka Pemikiran. 

H. Hipotesis 

 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan kerangka pemikiran, maka 

hipotesis yang dapat dikemukakan adalah :  

1. H1. Iklan mempengaruhi keputusan pembelian produk Yakult di Kota 

Metro.   

2. H2. Kualitas produk mempengaruhi keputusan pembelian produk Yakult di 

Kota Metro.  

3. H3. Citra merek mempengaruhi keputusan pembelian produk Yakult di 

Kota Metro.  

Iklan (X1) 

Kualitas Produk (X2) 

 
Citra Merek (X3) 

Keputusan Pembelian (Y) 
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I. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu. 

No Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Variabel 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Theresia 

Pradiani 

dan Dwi 

Citra 

Wahyu 

Ningtyas 

(2017)  

Jurnal 

AKADEM

IKA; Vol. 

15. No.2  

Pengaruh Citra 

Merek dan Iklan 

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian Produk 

X1: Citra Merek 

X2: Iklan 

Y  : Keputusan       

Pembelian 

Pengaruh variabel citra 

merek dan iklan 

berpengaruh positif 

secara parsial terhadap 

keputusan pembelian 

produk smartphone 

Samsung pada 

mahasiswa STIE Asia 

Malang angkatan 2013-

2016 yang berstatus 

aktif kuliah serta pernah 

membeli dan yang 

sedang menggunakan 

smartphone merek 

Samsung.  

2. Baruna 

Hadi 

Brata, 

Shilvana 

Husani 

dan Hapzi 

Ali (2017) 

Vol-2, Iss-

4B 

The Influence of 

Quality Products, 

Price, Promotion, 

and Location to 

Product Purchase 

Decision on Nitchi 

At PT. Jaya 

Swarasa Agung in 

Central Jakarta 

XI : Kualitas 

Produk 

X2 : Harga 

X3 : Promosi 

X4 : Lokasi 

Y   : Keputusan 

Pembelian 

Variabel kualitas 

produk, harga, promosi 

dan lokasi berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap keputusan 

pembelian Nitchi At 

PT. Jaya Swarsa Agung 

di Central Jakarta. 

3. Desy Irana 

Dewi 

Lubis  dan 

Rahmat 

Hidayat 

(2017) 

Jurnal 

Ilman, 

Vol. 5, 

No. 1 

Pengaruh Citra 

Merek dan Harga 

terhadap 

Keputusan 

Pembelian pada 

Sekolah Tinggi 

Ilmu Manajemen 

Sukma Medan 

 

XI : Citra Merek 

X2 : Harga 

Y   : Keputusan 

Pembelian 

Variabel citra merek 

dan harga berpengaruh 

positif secara simultan 

terhadap keputusan 

pembelian pada Sekolah 

Tinggi Ilmu Manajemen 

Sukma Medan 
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III. METODE PENELITIAN  

 

 

 

 

A. Jenis Penelitian  

 

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan data 

kegunaan tertentu (Sugiyono, 2015:2). Jenis penelitian yang digunakan 

berdasarkan pengolahan data adalah penelitian kuantitatif deskriptif. Penelitian 

kuantitatif adalah penelitian yang dapat diselesaikan dengan perhitungan stastistik, 

sedangkan jenis penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui nilai masing-masing variabel, baik satu variabel atau lebih sifatnya 

independen untuk mendapatkan gambaran tentang variabel-variabel tersebut 

(V.Wiratna, 2018:173).  

 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif berdasarkan metode penelitian 

survei. Penelitian survei merupakan penelitian yang dilakukan untuk 

mengumpulkan informasi yang dilakukan dengan cara mnyusun daftar pertanyaan 

yang diajukan kepada responden (V.Wiratna, 2018:89). Penelitian survei adalah 

penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang 

dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga 

ditemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi, dan hubungan-hubungan antar 

variabel sosiologis maupun psikologis (Sugiyono, 2015:14). Dalam penelitian 

survei ini, penulis melakukan penyebaran kuesioner di Kota Metro, Lampung 

untuk memperoleh data yang berhubungan dengan penelitian ini. Data yang 

diperoleh akan dianalisis menggunakan uji statistik agar ditemukan fakta dari 

masing-masing variabel yang diteliti serta diketahui pengaruhnya antara variabel 

bebas dengan variabel terikat. 
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B. Sumber Data  

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang bersifat kuantitatif. 

Data kuantitatif adalah data yang dinyatakan dengan angka-angka yang 

menunjukkan nilai terhadap besaran atas variabel yang diwakilinya. Sumber data 

dapat dikategorikan menjadi dua yaitu data primer dan data skunder (Sugiyono, 

2015:137) .  

1. Data Primer  

Data primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh peneiti 

secara langsung dari objeknya. Data ini berupa informasi yang diperoleh 

melalui kuesioner responden mengenai iklan, kualitas produk dan citra 

merek produk Yakult.  

2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dalam bentuk data yang 

sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain. 

 

 

C. Populasi dan Sampel 

 

Penentuan responden pada penelitian ini akan berdasarkan populasi dan sampel 

yang telah ditentukan, yaitu :  

1. Dalam penelitian kuantitatif, populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2015:135). Peneliti melakukan penyebaran 

kuesioner dengan berbagai macam pertanyaan seputar objek penelitian 

dengan menggunakan variabel dependen dan varibel independen. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila jumlah populasi besar dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 

dana, tenaga, waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil 

dari populasi (Sugiyono, 2015:116). Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah teknik purposive sampling, yaitu teknik penentuan 
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sampel dengan pertimbangan tertentu. Pemilihan sekelompok subjek dalam 

purposive sampling ini didasarkan atas ciri-ciri tertentu. Adapun kriteria –

kriteria yang akan dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Masyarakat minimal mengkonsumsi produk Yakult minimal 2 kali.  

b. Masyarakat dengan usia antara 15 tahun sampai dengan 40 tahun. 

c. Masyarakat berdomisili di Kota Metro.  

 

Ukuran populasi dalam penelitian ini sangat banyak dan beragam sehingga 

tidak dapat diketahui dengan pasti. Untuk itu, maka rumus yang digunakan 

untuk menghitung besaran sampel adalah sebagai berikut :   

n =
Z²

4 𝑀𝑜𝑒²
 

Keterangan :  

n     = Ukuran sampel  

z      = 1,96 pada tingkat signifikansi tertentu (derajat keyakinan 95% 

Moe = Margin of Error (tingkat kesalahan maksimum 10%) . 

 

Peneliti menggunakan rumus diatas, maka peneliti memperoleh perhitungan 

sebagai berikut: 

N =
1,96²

4(10%)²
 

= 96,04 = 97 atau 100 (pembulatan). 

Perhitungan tersebut menunjukkan bahwa sampel penelitian yang diambil 

dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 responden yang merupakan 

masyarakat di Kota Metro, Lampung.  

 

 

D. Metode Pengumpulan Data  

  

Metode pengumpulan data adalah teknik yang digunakan oleh peneliti untuk 

memperoleh data agar penelitian yang dijalankan dapat berlangsung. Teknik 

pengumpulan data adalah cara yang digunakan dalam mengumpulkan data. Dalam 

penelitian ini, peneliti akan mengumpulkan data yang bersifat data primer yaitu 

data yang diperoleh dari sumber pertama baik dari individu maupun perseorangan. 
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Data primer akan diperoleh melalui penyebaran kuisioner kepada sampel yang 

sudah ditentukan. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan 

ada 2 jenis, yaitu :  

 

1. Studi kepustakaan  

Studi kepustakaan adalah kegiatan pengumpulan data yang sumbernya 

berasal dari media-media pustaka seperti buku pendidikan, media cetak, 

media elektronik, media massa dan internet.  

2. Studi lapangan  

Studi lapanganadalah kegiatan pengumpulan data secara langsung. Dalam 

penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikan atau 

menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden. Pengukuran yang 

digunakan yaitu skala Likert dengan intrumen 1-5.  

 

Tabel 3.1 pengukuran variabel. 

Nama Keterangan Skor 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

N Netral 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

 

 

E. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

 

1. Variabel Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan dua veriabel, yaitu:  

a. Variabel independen dalam penelitian ini adalah iklan yang diambangkan 

dengan (X1), kualitas produk yang dilambangkan dengan (X2), dan citra 

merek yang dilambangkan dengan (X3). 

b. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah keputusan pembelian yang 

dilambangkan dengan (Y).  
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2. Definisi Operasional Variabel 

 

Tabel 3.2  Definisi dan Indikator Variabel Penelitian. 

 

Variabel Sub Variabel Definisi 

Operasional 

Variabel 

Indikator Skala 

Variabel 

Bebas (X) 

Iklan  Perikalan 

yaitu setiap 

bentuk 

presentasi 

dan promosi 

yang bukan 

dilakukan 

orang 

(bersifat non 

personal) dari 

ide, produk 

fisik, atau 

jasa yang 

dilakukan 

oleh sponsor 

yang telah 

ditentukan 

(Kotler dan 

Keller, 

2012:487). 

1. Iklan produk 

Yakult 

menarik  

2. Iklan 

bertujuan 

sebagai 

pengingat. 

3. Selogan 

mudah 

diingat. 

4. Media iklan 

yang 

digunakan 

sudah tepat.  

Sumber : Theresia 

Pradiani (2017). 

Likert 

Kualitas 

Produk 

Kualitas produk 

adalah 

kemampuan 

sebuah produk 

dalam 

memperagakan 

fungsinya,hal itu 

termasuk 

keseluruhan 

durabilitas, 

reliabilitas, 

ketepatan, 

kemudahan, 

pengoperasian 

dan reparasi 

produk juga 

atribut produk 

lainnya (Kotler 

and Armstrong, 

2012:283). 

1. Ukuran 

kemasan 

sesuai dengan 

kebutuhan.  

2. Yakult 

berpengaruh 

kepada 

kesehatan. 

3. Daya tahan 

yakult baik. 

4. Desain 

kemasan 

yakult bagus. 

Sumber : Baruna 

Hadi Brata et 

al(2017). 

Likert 
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              LANJUTAN TABEL 3.2  

 Citra Merek 

(Brand 

Image) 

Citra merek 

adalah cara 

masyarakat 

menganggap 

merek secara 

aktual. Agar citra 

dapat tertanam 

dalam pikiran 

konsumen, 

pemasar harus 

memperlihatkan 

identitas merek 

melalui saran 

komunikasi dan 

kontak merek 

yang tersedia 

(Kotler dan Keller 

2012:274). 

 

1. Jaringan 

penjualan luas. 

2. Yakult 

membuat 

konsumen 

menjadi sehat. 

3. Kemasan 

Yakult unik. 

Sumber : Theresia 

Pradiani (2017). 

 

 

Likert 

Variabel 

Terikat  

(Y) 

Keputusan 

Pembelian 

Keputusan 

pembelian 

adalah sebuah 

proses dimana 

konsumen mulai 

mengenal 

masalah, 

mencari 

informasi 

produk/merek 

dan 

mengevaluasi 

seberapa 

alternatif 

tersebut dapat 

memecahkan 

masalahnya, 

kemudian 

mengarah 

kepada 

keputusan 

pembelian 

(Fandy 

Tjiptono, 

2014:21). 

1. Mengenali 

produk sebelum 

mencari 

informasi. 

2. Mencari 

informasi  dari 

berbagai 

sumber. 

3. Memutuskan 

setelah 

membandingka

n dengan 

pesaing. 

4. Memlilih 

produk sesuai 

dengan 

kebutuhan. 

5. Merekomenda

sikanproduk 

Yakult 

kepada 

semua orang.  

Sumber : Baruna 

Hadi Brata et 

al(2017). 

Likert 
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F. Uji Instrumen Penelitian 

 

1. Uji Validitas 

Suatu instrumen dinyatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan 

dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Pengujian 

ini dilakukan untuk mengetahui suatu data dapat dipercaya kebenarannya sesuai 

dengan kenyataan. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2015:121).  

Uji validitas instrument dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

membandingkan nilai correlated item total correlation pada setiap butir 

pertanyaan dengan nilai r tabel, jika nilai correlated item total correlation 

rhitung > rtabel dan nilainya positif maka butir pertanyaan pada setiap variabel 

penilitian dinyatakan valid, (Ghozali, 2017:126). 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliablitas dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh hasil pengukuran tetap 

konsisten apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang 

sama dengan alat pengukur yang sama. Reabilitas adalah instrumen yang bila 

digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan 

data yang sama (Sugiyono 2015:121). Untuk menguji instrumen reliabilitas 

digunakan rumus Alpha Cronbach, karena rumus Alpha Cronbach digunakan 

untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 0 dan 1 (Sugiyono, 

2015: 365).  

 

 

G. Analisis Kuantitatif 

 

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis 

regresi linier berganda. Analisis regresi ganda digunakan oleh peneliti, bila 

peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel 

dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor 

prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Jadi analisis regresi ganda akan 
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dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal dua. Persamaan regresi 

berganda secara sistematis menurut (Sugiyono, 2015:277) yaitu: 

 

 

Keterangan:  

Y  = Keputusan pembelian 

a  = Konstanta  

X1 =  Iklan 

X2 =  Kualitas produk 

X3 = Citra merek (brand image) 

b1- b2-b3  = Koefisien Regresi   

e =error (variabel gangguan) 

 

 

H. Uji Hipotesis 

 

Untuk mengambil keputusan atas suatu hipotesis, maka dilakukan pengujian-

pengujian sebagai berikut: (V Wiratna, 2018:141) 

1. Uji kelayakan model (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui kelayakan data. Kaidah pengambilan 

keputusan dalam uji F adalah: 

H0 = Tidak memenuhi kelayakan 

Ha = Memenuhi kelayakan 

Kriteria : 

Jika Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Jika Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Atau : 

Jika p < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Jika p > 0.05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

 

2. Uji koefisien regresi secara parsial (Uji t) 

Uji t adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui hubungan variabel 

bebas terhadap variabel terikat secara parsial. Taraf signifikansi 5%. 

Ho : Tidak ada pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y. 



28 
 

Ha : Ada pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y. 

Kriteria :  

Jika thitung< ttabel, maka Ho ditolak dan Ho diterima. 

Jika thitung> ttabel, maka Ho diterima dan Ho ditolak. 

Atau : 

Jika p < 0.05, maka Ho ditolak. 

Jika p > 0.05, maka Ho diterima.  

 

3. Analisis koefisien determinasi (R²) 

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan variabel-variabel dependen. Nilai koefisien determinasi (R²) 

adalah antara nol dan satu. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas. 

Jika besarnya koefisien determinasi mendekati angka satu, maka variabel 

independen berpengaruh sempurna terhadap variabel dependen. 
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Hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut 

berdasarkan hasil uji hipotesisiklan (X1) ditemukan bahwa iklan secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk Yakult 

di Kota Metro hal itu dikarenakan pesan yang disampaikan melalui iklan Yakult 

mampu mempengaruhi konsumen sehingga konsumen memiiki keyakinan 

terhadap produk Yakult sehingga konsumen mau membeli dan mengkonsumsi 

Yakult setiap hari. Hasil pengujian hipotesis kualitas produk (X2) ditemukan 

bahwa kualitas produk secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian produk Yakult di Kota Metro hal itu kualitas produk yang 

ditawarkan kepada konsumen belum menjadi faktor utama saat konsumen 

melakukan keputusan pembelian sehingga produk yang ditawarkan belum 

sepenuhnya menjadi penentu bagi konsumen untuk melakukan keputusan 

pembelian. Hasil pengujian hipotesis citra merek (X3) ditemukan bahwa citra 

merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk 

Yakult di Kota Metro, hal itu menunjukkan bahwa konsumen yang yakin terhadap 

kualitas produk Yakult, konsumen menyakini dengan mengkonsumsi Yakult 

konsumen menyakini kualitas tubuh khususnya organ usus menjadi lebih sehat 

dan konsumen merasakan manfaat akan kualitas produk tersebut. 

 

Hasil pengujian hipotesis secara simultan ditemukan bahwa iklan (X1), kualitas 

produk (X2) dan citra merek (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

terhadap keputusan pembelian produk Yakult di Kota Metro (Y), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut menjadi indikator yang harus 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 
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diperhatikan oleh perusahaan hal itu dikarenakan ketiga variabel tersebut menjadi 

pertimbangan bagi pelanggan untuk memutuskan pembelian produk. 

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis di atas maka dapat diketahui bahwa ketiga variabel 

terbukti atau memiliki pengaruh hal itu dikarenakan ketiga variabel ini dijadikan 

sebuah pertimbangan atau menjadi prioritas utama oleh konsumen sebelum 

melakukan pembelian produk selain itu konsumen cenderung mengutamakan 

produk yang harganya benar-benar terjangkau serta bisa bermanfaat untuk 

menambah kesehatan bagi tubuhnya khususnya kesehatan pada organ usus. 

 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang di dapat, maka saran yang 

dapat diberikan oleh peneliti pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Perusahaan hendaknya perlu melakukan pengakajian ulang tayangan iklan 

misalnya saja iklan pada media elektronik frekuensi tayang pada regular time 

sebaiknya sebagian dialihkan pada prime time, sedangkan media cetak pada 

edisi hari sabtu dan minggu tidak dilewatkan untuk beriklan, lamanya durasi 

siaran lebih diperhatikan agar penonton dapat mengerti dengan jelas pesan 

yang disampaikan. Perusahaan juga dapat menyisipkan iklan dalam suatu 

sinema supaya iklan tersebut dilihat oleh masyarakat dan pesan yang 

disampaikan dapat tersampaikan.  

2. Produsen hendaknya meningkatkan kualitas produk Yakult sesuai dengan 

kebutuhan yang diinginkan oleh konsumen yaitu memperbesar keterangan 

tanggal kadaluarsa di kemasan produk Yakult, sehingga konsumen dapat 

melihat dengan mudah dan jelas.  

3. Yakult merupakan salah satu merek minuman probiotik yang terkemuka di 

Indonesia dan berkualitas terbaik, untuk itu perusahaan harus selalu 

meningkatkan kepercayaan dengan menjadi perusahaan yang jujur dan tidak 

merugikan pelanggannya agar pelanggan tetap selalu menjadi pelanggan yang 

loyal serta mempertahankan manfaat untuk kesehatan yang sudah terdapat pada 

produk tersebut sehingga mempengaruhi konsumen tertarik melakukan 

keputusan pembelian Yakult.  
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